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Lampiran 1. Pedoman Wawancara & Kuesioner
a. Pedoman Wawancara

52

No. Daftar Pertanyaan Informan
Profil Bank Rakyat Indonesia

1 Bagaimana sejarah dan perkembangan Bank
Rakyat Indonesia?

2 Apa visi dan misi dibentuknya Bank Rakyat
Indonesia?

3 Bagaimana proses yang harus ditempuh untuk
menjadi bagian dari Bank Rakyat Indonesia?

4 Berapa banyak anggota pada divisi kredit?

5 Apakah ada nilai tertentu yang dipegang oleh
seluruh pegawai di Bank Rakyat Indonesia?

Prosedur Penyaluran KUR

1 Apa saja jenis perkreditan yang disediakan oleh
Bank Rakyat Indonesia?

2 Apakah pihak bank melakukan sosialisasi
mengenai program kredit yang ditawarkan untuk
para petani?

3 Bagaimana proses pengajuan  permohonan
pinjaman KUR yang terjadi di BRI KCP Gowa?

4 Bagaimana cara pihak bank dalam menentukan
kelayakan penerimaan KUR pada petani?

5 Apa saja prosedur yang harus dilewati saat ingin
mengajukan pinjaman KUR?

6 Apa saja hal yang menjadi persyaratan dalam

pengajuan KUR?




b. Kuesioner
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KUESIONER PENELITIAN

Persepsi Efektivitas Penyaluran Kredit Usaha Rakyat bagi Kelompok Tani Lanra-lanra di
Kabupaten Gowa
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NO. KUESIONER: .......
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Petunjuk Pengisian Kuesioner
Dalam rangka penyusunan skripsi mahasiswa di Program Studi S1 Agribisnis, Departemen

Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin sebagai syarat penyelesaian

studi, kami memerlukan jawaban Bapak/Ibu sebagai responden. Oleh karena itu, kami memohon

kesediaan Bapak/Ibu memberikan data/informasi sebagaimana yang tertera dan ditanyakan di bawah
ini:

A. Identitas Responden
Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Usia
Alamat
No. Telepon/Hp

Pendidikan Terakhir
Jenis Usaha

B. Pernyataan Variabel Penelitian

1. Pengetahuan tentang Program Kredit :

Respon Anggota
Pertanyaan Kelompok
(Responden)

1. Seberapa baik Anda dalam memahami syarat dan

ketentuan dari program Kredit Usaha Rakyat?
(Harap V jika mampu menjawab dan X jika tidak mampu
menjawab)

(a) Apa itu KUR?

(b) Kelengkapan berkas...

(c) Suku bunga yang dikenakan...

(d) Waktu pengembalian kredit...
Catatan: Nilai skala akan diisi berdasarkan total jawaban di atas
*Isikan: Nilai Skala = 1 (Sangat tidak baik), 2 (Tidak baik), 3 (Baik), 4 (Sangat baik)
2. Proses Pengajuan Kredit :

Respon Anggota
Pertanyaan Kelompok
(Responden)
1. Seberapa mudah/sulit proses pengajuan Kredit Usaha
Rakyat?
Catatan: Nilai skala akan diisi kan tingkat
yang dialami oleh anggota kel k tani, jika kin sulit yang dialami

maka semakin rendah nilai skala yang

Page 2 of 4

54




2. Apakah Anda mendapatkan bantuan/panduan selama
proses pengajuan?

Catatan: Jika “Ya” harap diisi dengan nilai skala 4, dan jika “Tidak” diisi

dengan nilai skala 1

*Isikan: Nilai Skala = 1 (Sangat tidak baik), 2 (Tidak baik), 3 (Baik), 4 (Sangat baik)
3. Penyaluran Dana:

Respon Anggota
Pertanyaan Kelompok
(Responden)

1. Seberapa cepat dana kredit disalurkan setelah proses
persetujuan?
(a) < 1 Minggu
(b) > 1 Minggu
(c) <1 Bulan
(d) > 1 Bulan

Catatan: Harap diisi dengan nilai (4) jika < 1 Minggu, nilai (3) jika > 1 minggu,
nilai (2) jika < 1 bulan, nilai (1) jika > 1 bulan

2. Apakah jumlah kredit yang diterima sesuai dengan
kebutuhan usaha pertanian Anda?

Catatan: Nilai skala akan diisi tingkat kep petani
terhadap dana yang diterima untuk usahatani. Jika sangat tidak sesuai (1),
tidak sesuai (2), sesuai/cukup (3), sangat sesuai (4). Nilai skala 4 diberikan

jika dana yang diberikan lebih dari yang dibutuhkan untuk 1 jenis usaha

3. Seberapa mudah mekanisme pencairan dana kredit
dilakukan setelah persetujuan?

Catatan: Nilai skala akan diisi kan tingkat
yang dialami oleh tani, jika in sulit yang dialami

maka semakin rendah nilai skala yang

*Isikan: Nilai Skala = 1 (Sangat tidak baik), 2 (Tidak baik), 3 (Baik), 4 (Sangat baik)
4. Penggunaan Dana :
a. Apakah dana kredit yang telah cair digunakan untuk memehuni proses budidaya
pertanian Anda? Misalnya, pembelian bibit, pupuk, pestisida, dll. ( Ya / Tidak )
b. Harap jelaskan mengenai penggunaan dana kredit setelah cair
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5. Dampak Kredit terhadap Usaha Pertanian :

Respon Anggota
Pertanyaan Kelompok
(Responden)

1. Bagaimana dampak dari Kredit Usaha Rakyat terhadap
perkembangan usaha pertanian Anda?
Catatan: Nilai skala diisi tidak

pada usaha (1), i p pada usaha

2-3 kali
(2), cukup sering mengalami perkembangan pada usaha (3), mengalami

perkembangan pada usaha setiap produksi dan hasil penjualan (4)

2. Apakah Anda dapat meningkatkan produksi usaha setelah
menerima dana kredit ini? (Contohnya, peningkatan jumlah
produksi, peningkatan lahan, pembelian benih unggul,
perluasan jenis produk, dan peningkatan kualitas produk)

Catatan: Jika “Ya” harap diisi dengan nilai skala 4, dan jika “Tidak” diisi

dengan nilai skala 1

3. Apakah terjadi peningkatan pendapatan sejak menerima
dana kredit?

Catatan: Tidak lami peningk (1), sedikit I

peningkatan (2), cukup i penil (3),

peningkatan yang besar (4)

*Isikan: Nilai Skala = 1 (Sangat tidak baik), 2 (Tidak baik), 3 (Baik), 4 (Sangat baik)
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Lampiran 2. Catatan Wawancara

1.

Nama : Jati Kusuma
Status : Pemimpin Cabang Pembantu
Tanggal Wawancara : Gowa
Tempat : 15 Januari 2024
Bank BRI KCP Gowa

Jadi awal mula BRI berdiri itu tanggal 16 Desember 1895 oleh
seorang Raden yang bernama Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Awalnya BRI
itu berbentuk sebuah kas masjid, kas masjid kemudian menjalankan
kegiatan simpan pinjam tapi lebih kepada lebih bersifat sosial yang
membantu masyarakat sekitar. Jadi, kas masjid itu dipinjamkan ke orang-
orang yang membutuhkan di sekitarnya. Kemudian, seiring berkembangnya
waktu akhirnya berubah menjadi Bank BRI sampai dengan saat sekarang.
Diperjalanannya itu BRI mengalami berbagai macam perkembangan yang
awalnya menjalankan operasional secara manual kemudian berkembang
melakukan transformasi merubah proses transaksinya atau aplikasinya itu
menjadi komputerisasi. Jadi pertama kali BRI itu melakukan atau
mengaplikasikan pelayanannya atau sistemnya itu ke komputerisasi itu
tahun 2000an kalo tidak salah. Kemudian sudah mulai online itu di tahun
2004 seluruh unit kerja. Kemudian status BRI berubah menjadi perusahaan
terbuka atau sudah mulai go public itu pada tanggal 10 November 2015.

Visi dari BRI itu “The Most Valueable Banking Group in Southeast
Asia and Champion of Financial Inclusion” yang artinya menjadi bank
terbesar dan terkemuka di Asia Tenggara dan menjadi juara dalam hal
transaksi keuangan. Misinya memberikan yang terbaik, melakukan kegiatan
perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan kepada sekmen
mikro, kecil, dan menengah, serta untuk menunjang kegiatan ekonomi.
Yang kedua yaitu menyediakan pelayanan yang prima dengan fokus
kepada nasabah melalui sumber daya manusia yang profesional dan
memiliki budaya berbasis kinerja, teknologi informasi yang handal dan siap
untuk masa depan teknologi yang akan semakin berkembang, serta
jaringan kerja konvensional maupun digital yang produktif dengan
menerapkan prinsip operational dan risk management excellence. Misi
yang ketiga dan terakhir yaitu bekerja dengan optimal dan baik dengan
memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak
yang berkepentingan atau yang kerap disebut dengan stakeholders dengan
memperhatikan prinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good
Corporate Governance yang tentunya sangat baik.

Untuk status karyawan BRI, awalnya itu semua berstatus sebagai
pekerja tetap artinya kalaupun di awal karyawan itu berstatus sebagai
trainer tetapi setelah 1 atau 2 tahun dia akan diangkat menjadi pegawai
tetap. Namun, karna adanya keinginan dan arahan dari stakeholder dalam
hal ini Undang-Undang Ketenagakerjaan maka sebagai BUMN BRI harus
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menerapkan sistem pekerja itu dengan status sebagai pekerja kontrak dan
magang. Hal itu dilakukan untuk memberikan kesempatan lapangan kerja
kepada masyarakat terutama kepada anak-anak muda yang fresh graduate
atau yang baru lulus dari perguruan tinggi yang ingin memasuki dunia kerja
itu diberikan kesempatan untuk menjalani proses pemagangan di BRI dan
apabila setelah proses magangnya itu selesai dan dia ingin tetap bekerja di
BRI maka akan diberikan kesempatan untuk menjadi tenaga kontrak
bahkan sampai kepada menjadi pegawai tetap yang tentunya harus melalui
proses seleksi dengan beberapa posisi yang tentunya akan dinilai
berdasarkan masing-masing kemampuan dari pekerja kontrak tadi. Jadi
prosesnya itu tetap diseleksi tergantung pada kapasitas masing-masing.
Untuk menentukan mereka ditempatkan ke bagian-bagian mana saja, maka
kita melihat talenta-talentanya ataupun untuk kalo untuk status magang dia
hanya boleh ditempatkan sebagai frontliner khususnya teller, nanti kalo
sudah berjalan beberapa tahun baru ditingkatkan ke tenaga kontrak sudah
bisa dialihkan ke bagian customer service ataupun mereka berminat
mengikuti tes bisa mengikuti tes untuk tenaga marketing yang pada
akhirnya tenaga marketing ini akan menjadi pegawai tetap apabila
memenuhi kriteria yang dibutuhkan.

KCP atau kantor cabang pembantu ini dipimpin oleh seorang
Pimpinan Cabang Pembantu atau yang biasa disingkat dengan
PINCAPEM. Di bawah PINCAPEM itu ada supervisor layanan kemudian
ada administrasi kredit, customer servicer, teller, kemudian di bagian lain
ada bagian bisnis jadi dia terbagi dua ada operasional ada bisnis yang
operasional itu tadi. Di bawahnya lagi ada security, pramubakti. Kemudian
ada juga administrasi kredit atau ADK, nah inilah semua yang mengurusi
bidang administrasi kreditnya, mulai dari pemberkasan sampai pencairan.
Kalau untuk proses menganalisa nya itu di bawah PINCAPEM ada
istilahnya relationship manager atau marketing yang memasarkan produk
kredit dia yang bertanggung jawab untuk menganalisa, meninjau, ataupun
membuat usulan proses kreditnya.

Jadi untuk budaya kerja selain daripada budaya kerja BRI itu sendiri,
juga ada budaya kerja yang diterapkan seragam oleh semua BUMN yaitu
ada namanya nilai AKHLAK. AKHLAK itu adalah kepanjangan dari A yaitu
Amanah dimana amanah ini nilai-nilainya antara lain satu memenuhi janji
dan komitmen, bertanggung jawab atas tugas, keputusan, dan tindakan
yang dilakukan, dan berpegang teguh kepada nilai moral dan etika. Nilai
yang kedua yaitu K Kompeten dengan nilai-nilainya antara lain satu
meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah, membantu orang lain belajar, dan menyelesaikan tugas dengan
kualitas terbaik. Nilai yang ketiga yaitu Harmonis dengan nilai-nilainya yaitu
menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, suka mendorong
orang lain, dan membangun lingkungan kerja yang kondusif. Nilai yang
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keempat ada Loyal dengan nilai-nilai di dalamnya yaitu pertama menjaga
nama baik sesama karyawan, pimpinan, BUMN, dan Negara, rela
berkorban untuk mencapai tujuan yang lebih besar, dan patuh kepada
pimpinan sepanjang tidak bertentangan dengan hukum dan etika nilai yang
kelima adalah Adaptif dengan nilai-nilai nya yaitu yang pertama cepat
menyesuaikan diri untuk menjadi lebih baik, terus menerus melakukan
perbaikan mengikuti perkembangan teknologi, dan bertindak proaktif. Nilai
yang terakhir yang harus dimiliki dan diterapkan yaitu Kolaboratif dengan
nilai-nilai yang terdapat di dalamnya yaitu yang pertam ada memberi
kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi, yang kedua ada
terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah, dan yang
terakhir yaitu ada menggerakkan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk
tujuan bersama

Nama : Rezky Amalia

Status : Administrasi Kredit
Tanggal Wawancara : 15 Januari 2024
Tempat : Bank BRI KCP Gowa

Jadi kredit itu adalah penyediaan uang atau tagihan berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak
lain yang mewajibkan pihak peminjam atau debitur untuk melunasi
utangnya setelah jangka waktu terntu dengan jumlah bunga, atau imbalan.
Ada juga yang mengatakan bahwa kredit adalah sebuah nilai ekonomi
sekarang atas sebuah kepercayaan dengan harapan mendapatkan kembali
nilai ekonomi yang sama di kemudian hari. Adapun unsur-unsur kredit yang
pertama yaitu kepercayaan, kesepakatan, dan penyerahan. Kepercayaan
yang saya maksud di sini itu adalah sebuah unsur utama yang menjadi
dasar pemberian kredit, jika tidak ada kepercayaan kepada debitur maka
pihak bank tidak akan merealisasikan pemberian kredit. Unsur yang kedua
persetujuan atau kesepakatan, dari proses pemberian tersebut terdapat
perserujuan yang diberikan oleh petugas kredit dalam hal ini marketing
kemudian disetujui oleh atasan sebagai pemutus pemberian kredit tersebut.
Kemudian penyerahan, penyerahan maksudnya di sini di dalam pemberian
kredit terdapat hal-hal lain yang menjadi tambahan daripada perjanjian
tersebut misalnya, ada unsur atau penyerahan berupa kebendaan yang
dijadikan sebagai agunan daripada pemberian kredit.

Melakukan sosialisasi biasa diundang atau bikin sendiri acara untuk
sosialisasi mengenai program kredit yang kami tawarkan. Itu pertama-
pertama kita sosialisasi tapi sekarang kan masyarakat banyak yang sudah
tau jadi sosialisasinya sudah mulai dikurangi karna rata-rata masyarakat
sudah tau tentang kredit, kecuali kalau diundang untuk melakukan
sosialisasi.

Jadi kalo prosedur pencairan KUR, masyarakat atau calon nasabah
dalam hal ini petani itu kebanyakan dari mereka datang sendiri ke bank dan
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sudah membawa berkas-berkas yang dibutuhkan untuk persyaratan
permohonannya karna mereka kan sudah banyakmi yang tau tentang
program KUR ini jadi banyakmi yang langsung datang ke bank dengan
berkasnya. Nanti mereka serahkan berkasnya ke bagian administrasi kredit,
nanti dari situ dibawa ke relationship marketing atau analisnya jadi nanti
mereka akan mengunjungi atau survey ke lokasi calon nasabah itu dan
memastikan kebenaran dari info dan data yang petani tadi berikan ke kita.
Nanti sampai kepada pencairan.

Di dalam pemberian kredit untuk meminimalkan terjadinya resiko,
maka pihak debitur harus memenuhi atau dari pihak pemberi kredit harus
memenuhi kriteria 5C. adapun 5C tersebut yaitu, character terkait dengan
hal ini adalah lebih kepada bagaimana kepribadian dari seorang calon
debitur baik itu di dalam lingkungannya maupun dari bagaimana dia
menjalankan bisnisnya. Kemudian yang kedua adalah capital, yang
menyangkut kepemilikan modal di dalam pelaksanaan usaha, baik itu
modal sendiri maupun modal perusahaan ataupun modal bersama dengan
pengurus yang lain. Kepemilikan modalnya seberapa besar, kemudian
kekuatan modalnya dalam menjalankan usahanya. Yang ketiga adalah
capacity, bagaimana kemampuan ada kapasitas seorang calon debitur
dalam menjalankan usahanya, sudah berapa lama menjalankan usaha
tersebut, pengalamannya apa saja, apakah usaha tersebut merupakan
rintisan usaha sendiri atau usaha lanjutan atau warisan dari orangtua.
Selanjutnya yaitu condition, condition atau kondisi di sini lebih dipengaruhi
oleh faktor luar maupun dalam terkait dengan kebijakan pemerintah dalam
hal perekonomian terhadap usaha yang dijalankannya. Yang terakhir yaitu
colleteral atau jaminan, yang juga biasa disebut agunan kebendaan yang
disiapkan atau diserahkan oleh nasabah atau debitur penerima kredit.

Jadi sebelum nasabah itu mau mengajukan permohonan untuk
program KUR ini, terlebih dahulu calon nasabah harus mengikuti syarat-
syaratnya yang pertama tentunya syaratnya adalah memiliki usaha,
memiliki usaha yang layak. Kemudian, bertujuan untuk menambah modal
kerja atau investasi. Kalo misalnya modal kerja berarti untuk membiayai
keperluan modal usahanya, kalo investasi terkait dengan barang-barang
investasi terkait dengan usahanya, misalnya bangunan-bangunan,
peralatan, transportasi seperti itu. Kemudian, calon penerima KUR juga
tidak boleh atau tidak sedang menerima fasilitas kredit KUR di tempat lain
maupun kredit usaha di tempat lain itu tidak boleh double jadi hanya satu
bank saja bisa mengambil kredit. Kemudian, tentunya calon nasabah tidak
memiliki tunggakan kredit seperti KPR atau kredit kendaraan. Kemudian
sektor usaha yang bisa dibiayai oleh KUR yaitu pertanian, perikanan bisa,
industri  pengolahan, pertambangan garam, pariwisata juga, dam
perdagangan
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No. Nama Usia Alamat No. Telp Pendidikan Jenis Usaha
1 Salmiah 51 Lanra- SMP Usaha sarana pertanian
Lanra
. Lanra- . .
2 Nur Wahida 54 Lanra 82271572884 SD Menjual pupuk/Modal bertani
. Lanra-
3 Rosmiati 58 Lanra 82348565090 SMP Batu merah/Jual beras
. Lanra- .
4 Hamsina 54 Lanra 82393696124 SMP Jual Sayuran/Sarana pertanian
5 Santi 54 Lanra- SMP Modal bertani/ Jual sayuran
Lanra
. L - . .
6 Mulyati 34 anra SMP Batu merah/Bertani padi
Lanra
7 Husniah 24 Il'_zr:g SMA Petani padi, K. Panjang, Pare, &Ubi
8 Suhaeni 44 LLZ?:;_ SMP Batu merah/Kayu/Petani Padi
9 Sanati 27 Lanra- SMP Berdagang Saygr/Petanl padi,K.
Lanra Panjang
10 Daeng Era 49 Lanra- SMA Berdagf':mg Sayur/P.etanl pare, K.
Lanra Panjang/Usaha jual pupuk
11 Tinri 52 Lanra- SMA Menjual beli hasil bumi
Lanra
. L - .
12 Hj. Senga 51 anra SMA Menjual Gabah
Lanra
13 Intan 49 Lanra- SMP Menjual Pupuk,Bibit
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Lanra
14 Martini 50 Lanra- SD Menjual Pupuk, Petani Pad
Lanra
15 Suriani 32 Lanra- SMP Menjual Pupuk dan Benih
Lanra
16 Subaedah 52 Lanra- SMP Penjual sayu.r/PenjuaI pupuk, Petani
Lanra paria, K. Panjang
P Lanra- ] .
17 Djufri Dg. Tompo 52 Lanra SMA Petani padi, Pembuat batu merah
Lanra- . . .
18 Bakri Mangnga 53 Lanra SMP Petani padi, K. Panjang
Lanra- . .
19 Rasyidi Dg. Ngawe 53 Lanra SMA Petani Pare, K. Panjang
Lanra- . .
20 Syamsul Bahri 56 Lanra SMA Menjual Pupuk dan Benih
Lanra-
21 . _ 42 MP Menjual hasil i
Saldi Dg. Siajang Lanra S enjual hasil bumi
22 42 Lanra- SMA Menjual Pupuk
Armang Lanra
23 50 Lanra- SMA Pembuatan Batu. merah/Petani K.
Dg. Bantang Lanra Panjang
Lanra-
24 : 4 MP Menjual P Benih/Petani
Basri Dg. Sewang 9 Lanra S enjual Pupuk/Benih/Petani
Lanra- . . . .
25 Muhammad Ruslan 45 Lanra SMP Petani padi, K. Panjang. Ubi
Lanra- .
26 Sahabuding 54 Lanra SMP Menjual Pupuk/batu merah
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27 Bahruddin 34 Lanra SMP Petani pare/ Menjual pupuk
Lanra- Menjual pupuk/Petani padi,K.
28 Sangkala Ibrahim o8 Lanra SMA Panjang
29 Abdul Kadir Dg. 61 Lanra- SMP Petani padi, Ubi/Menjual beras
Buang Lanra
Lanra- . .
30 Syahrir 39 Lanra SMP Menjual pupuk, Beni
31 53 Lanra- SMP Petani Padi, Pare, K. Panjang
Dg. Ngewa Lanra
Lanra- Petani pare, K.Panjang,
32 Najamudding 34 Lanra SMP ubi/Berdagang sayur
33 44 Lanra- SMP Menjual Beras,pupuk/Petanl K.
Anto Lanra Panjang
Lanra- . .
34 Ahmadi Takbir 44 Lanra SMP Kios Tani
Lanra- .
35 M. Hasing 63 Lanra SMP Jual bahan bakar, pupuk, benih
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NILAI
N ASPEK PENILIAN .
o] S Sll<or yang Skor ideal Persentase
diperoleh (%)
Pengetahuan tentang Program Kredit
1. Pemahaman . mengenai 140 140 100
program kredit usaha rakyat
Jumlah 140 140

Persentase dan Kriteria

100% (Sangat Efektif)

Proses Pengajuan Kredit

1. Kemudahan proses
pengajuan  kredit usaha 124 140 88,5
rakyat

2. | Mendapatkan panduan
selama proses pengajuan 140 140 100
kredit

Jumlah 264 280

Persentase dan Kriteria 94% (Sangat Efektif)

Penyaluran Dana

1. Rentang .waktu pencairan 140 140 100
dana kredit

2. | Jumlah kredit sesuai dengan 130 140 92.8
kebutuhan

3. Kemuc_jahan me_kanlsme 140 140 100
pencairan dana kredit

Jumlah 410 420

Persentase dan Kriteria 98% (Sangat Efektif)

Dampak Kredit terhadap Usaha Pertanian

1. | Dampak KUR terhadap 130 140 92.8
perkembangan usaha

2. Peningkatan produksi usaha
setelah  menerima dana 140 140 100
kredit

3. | Peningkatan pendapatan 140 140 100

Jumlah 410 420

Persentase dan Kriteria

98% (Sangat Efektif)

Rata-rata penilaian
keseluruhan indikator

terhadap

97% (Sangat Efektif)
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